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1.1 Latar Belakang 
Suatu perusahaan keberadaannya selalu di dalam masyarakat dan 
perusahaan hanya dapat hidup, tumbuh dan berkembang apabila memperoleh 
dukungan dari masyarakat, jadi keberadaan dan kelangsungan kehidupan 
perusahaan itu sangat bergantung dan ditentukan oleh sikap masyarakat terhadap 
institusi atau lembaga yang bersangkutan.Oleh karena itu, perlu dipertanyakan 
seberapa jauh suatu perusahaan dapat memberi nilai manfaat kepada masyarakat 
lingkungannya. 
Perusahaan menjalin hubungan baik dengan masyarakat melalui program 
yang dikenal dengan istilah tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR 
(Corporate Social Responsibility). Kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan 
secara kontinyu dan terus-menerus, merupakan salah satu cara untuk mencegah 
krisis melalui peningkatan reputasi dan citra perusahaan. Tujuan melakukan CSR 
adalah untuk membangun hubungan baik (Social Relationship) dengan 
masyarakat sehingga terbentuk sikap publik yang baik (favourable) terhadap 
perusahaan, tindakan yang sesuai dengan kepentingan publik tersebut akan 
membangkitkan simpati dan kepercayaan publik terhadap perusahaan. 
Dalam era globalisasi ini, persaingan dunia bisnis semakin 
ketat.Perusahaan di tuntut agar bisa memanfaatkan kemampuan yang ada dengan 
semaksimal mungkin supaya mampu bertahan dalam persaingan.Oleh sebab itu, 
perusahaan harus memiliki kemampuan untuk melihat dan memanfaatkan semua 
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peluang yang ada, kemudian mengindentifikasi masalah, menyeleksi dan 
mengambil keputusan dengan tepat.Di samping itu, perusahaan mempunyai 
kewajiban mempertahankan kelangsungan hidupnya, mengendalikan organisasi 
dengan baik dan di harapkan tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Dalam perkembangan dunia bisnis,tidak hanya berbicara mengenai 
kegiatan produksi serta keuntungan saja. Karena menginjak era modernitas saat 
ini semakin muncul pandangan bahwa lingkungan sosial merupakan bagian 
penting dalam bidang ekonomi bagi suatu perusahaan.Eksistensi perusahaan tidak 
dapat di pisahkan dengan masyarakat sebagai lingkungan eksternalnya, pastinya 
ada hubungan timbal balik antara perusahaan dengan masyarakat.Masyarakat dan 
perusahaaan adalah pasangan yang saling memberi dan membutuhkan. 
Keselarasan keduanaya akan menentukan keberhasilan pembangunan bangsa.  
Perkembangan pembangunan nasional yang di laksanakan di berbagai 
bidang kini di usahakan untuk memberantas kemiskinan dan kebodohan yang di 
alami masyarakat serta  mensejahterahkan masyarakat tidak hanya pemerintah 
selaku pelaksana Negara, tetapi pihak swasta juga turut bertanggung jawab atas 
dilema yang di alami masyarakat. Masyarakat yang membutuhkan perhatian dan 
penangan dari berbagai pihak hendaknya di tangani dengan memberdayakan 
potensi yang ada pada masyarakat mempunyai kemamapuan untuk bangkit dari 
kondisi yang di alami. 
Menyadari dampak-dampak yang ditimbulkan dari kegiatan operasinya, 
perusahaan hendaknya memperhatikan dampak-dampak tersebut dan turut serta 
menjaga dan peduli terhadap lingkungan sekitar masyarakat sebagai stakeholder. 
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Salah satu yang dapat dilakukan adalah mengadakan aktivitas sosial sebagai 
bentuk pertanggung jawaban sosial perusahaan terhadap lingkungan masyarakat 
sekitar yang biasa di sebut (Corporate Social Responsibility).Tanggung jawab 
sosial perusahaan yang dikenal sebagai Corporate SocialResponsibility (CSR) 
adalah suatu tanggung jawab perusahaan yang bersifat sukarela dan tidak ada 
sanksi yang bersifat memaksa bagi pihak yang tidak melaksanakannya (Hadi, 
2011:48).  
Pentingnya Corporate Sosial Responsibility (CSR) atau tanggung jawab 
sosial perusahaan mempunyai peran penting baik bagi masyarakat ataupun 
perusahaan, mengapa dikatakan penting karena dengan adanya CSR, selain 
menguntungkan masyarakat yaitu dengan adanya kegiatan yang mendorong 
pemberdayaan masyarakat, dengan adanya CSR ini juga akan membantu 
perusahaan dalam usaha memperlancar operasional perusahaan sehingga bebas 
dari gangguan. 
PT. PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh merupakan PT. Perkebunan 
Nusantara V Kebun Sei Galuh merupakan salah satu unit kerja yang dikelola PT. 
Perkebunan Nusantara V Riau, di bawah kementerian BUMN yang 
mengusahakan perkebunan kelapa sawit sebagai usaha utamanya. PT. Perkebunan 
Nusantara V Kebun Sei Galuh dilengkapi pabrik pengolahan kelapa sawit yang 
menghasilkan minyak sawit atau CPO dan mengirim inti sawit untuk diolah di 
pabrik kebun lain. 
Dibawah merupakan tabel penyaluran dana bina lingkungan PT. 
Perkebunan Nusantara V Sei Galuh. 
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Tabel 1.1 Data Penyaluran dana bina lingkungan PT. Perkebunan Nusantara 
V Sei Galuh 
 
Tahun Jenis Bantuan Jumlah Penyaluran 
2013 
Program Mitra: 
1. Bidang pertania 
2. Bidang perdagangan 
3. Bidang perikanan 
Rp. 282.000.000 
Bina Lingkungan : 
1. Pemberian sembako 
Rp. 48.860.000 
2. Bantuan pembangunan 
Masjid 
Rp. 235.750.000 
Jumlah Rp. 566.610.000 
2014 
Program Mitra: 
1. Bidang Perindustrian 
2. Bidang perikanan  
3. Bidang Peternakan 
Rp. 307.500.000 
Bina Lingkungan : 
1. Pemberian sembako  
Rp. 63.820.000 
2. Batuan beasiswa 
 
Rp. 295.250.000 
3. Banjir Rp. 180.950.000 
Jumlah Rp. 847.520.000 
2015 
Program Mitra: 
1. Bidang pertanian 
2. Bidang perindustrian 




1. Bantuan bencana 
banjir 
Rp. .72.770.000 
2. Batuan beasiswa 
3. Program sunatan 
massal 
Rp. 420.660.000 
Jumlah Rp. 909.230.000 
2016 
Program Mitra: 
1. Bidang pertanian 
2. Bidang perindustrian 
3. Bidang perdagangan 
Rp. 465.500.000 
Bina Lingkungan: 
1. Bantuan kegiatan 
keagamaan dalam bulan 
ramadhan 
Rp. 83.600.000 
2. Perbaikan jalan desa Rp. 475.900.000 
Jumlah Rp. 1.025.000.000 
2017 
Program mitra : 
1. Bidang perikanan 
2. Bidang industry 





Tahun Jenis Bantuan Jumlah Penyaluran 
Bina lingkungan : 
1. Pemberian sembako 
2. Bantuan obat-obatan untuk 
korban banjir 
Rp. 91.750.000 
3. Bantuan beasiswa untuk 
mahasiswa  
Rp. 584.912.600 
4. Sarana air bersih Rp. 349.995.000 
Jumlah Rp. 1.536.657.600 
Sumber: PT. Perkebungan Nusantara V Sei Galuh 2013-2017 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa dana yang di salurkan dari tahun 
ke tahun menunjukkan peningkatan, terlihat pada tahun 2013 dana  yang di 
salurkan sebesar Rp. 566.610.000, pada tahun 2014 sebesar Rp.847.520.000, pada 
tahun 2015 sebesar Rp.909.230.000, pada tahun 2016 sebesar Rp. 1.025.000.00 
dan pada tahun 2017 sebesar Rp. 1.536.657.600 Dapat dilihat bahwa pada tahun 
2013 sampai 2017 jumlah penyaluran dana yang di lakukan oleh PT. Perkebunan 
Nusantara V Sei Galuh mengalami peningkatan.Hal ini menunjukkan kepedulian 
dan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat sekitarnya.Supaya 
hubungan masyarakat dengan perusahan PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh 
terus terjaga dan tidak menimbulkan kesalapahaman ataupun masalah antara 
perusahaan dan masyarakat. 
Oleh karena itu dengan  adanya penerapan tentang tanggung jawab sosial 
perusahaan kepada masyarakat (corporate social responsibility), maka penulis 
memutuskan untuk memilih judul mengenai “ Penerapan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan kepada Masyarakat (corporate sosial responsibility) PT. 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarksan latar belakang masalah yang telah di jabarkan dapat di 
rumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan kepada Masyarakat 
(corporate sosial responsibility) PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh? 
2. Apa saja kendala dalam Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan kepada 
Masyarakat (corporate sosial responsibility) PT. Perkebunan Nusantara V Sei 
Galuh? 
 
1.3 Tujun Penulisan 
Adapun tujuan penulisan ini adalah  
1. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
kepada Masyarakat (corporate social responsibility) PT. Perkebunan 
Nusantara V Sei Galuh. 
2. Untuk mengetahui kendala dalam Penerapan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan kepada Masyarakat (corporate sosial responsibility) PT. 
Perkebunan Nusantara V Sei Galuh. 
 
1.4 Manfaat Penulisan  
1. Bagi penulis  
Penelitian ini sangat membantu penulis dalam merealisasikan antara teori yang 
didapat dibangku perkuliahan dengan praktek yang ada dalam dunia kerja. 
2. Bagi perusahaan  
Penelitian ini sebagai masukan bagi PT. Perkebunan Nusantara  V Sei 
Galuh dalam Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan kepada 
Masyarakat (corporate sosial responsibility) agar dapat bejalan dengan baik. 
7 
 
3. Bagi Pembaca 
Sebagai bahan penambah wawasan dan pengetahuan serta dapat 
dijadikan pedoman bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan untuk 
mengadakan penelitian tentang Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
kepada Masyarakat (corporate sosial responsibility). 
 
1.5 Metode Penulisan 
1. Lokasi dan Waktu 
Penelitian di lakukan di PT. Perkebunan Nusantara V Sei 
GaluhKecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, pada tanggal 29 
Agustus 2018 sampai selesai. 
2. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang yang di gunakan oleh penulis 
untuk membuat tugas akhir ini adalah: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang dapat di peroleh atau di kumpulkan oleh 
peneliti secara langsung dari sumber datanya.Adapun data yang penulis 
peroleh melalui wawancara dengan pihak-pihak yang ada hubungan 
dengan pelaporan ini pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang di peroleh atau di kumpulkan peneliti dari 
berbagai sumber yang telah ada.Data sekunder dapat di peroleh dari 




3. Metode Pengumpulan Data 
Adapun pengumpulan data dalam laporan ini adalah: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Moleong, 
2016:186).Dan dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara 
langsung kepada karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh. 
b. Observasi 
Menurut Hadi dalam (Sugiono, 2018:145) Mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses yang 
tersususn dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
penting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.Maka dalam hal ini 
penulis melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian 
khususnya dalam penerapan CSR diperusahaan. 
c. Dokumentasi  
Yaitu menggunakan mengumpulkan data melalui dokumen berupa 
catatan, buku, film, disk dan lain sebagainya.Dalam hal ini penulis 
menggunakan dokumen yang didapat dari perusahaan yaitu berupa 
struktur organisasi, buku profil, buku panduan dan foto hasil dokumentasi 
dari penerapan CSR di perusahaan. 
4. Analisis Data 
Dalam menganalisa data atau informasi yang di peroleh penulis 
menggunakan metode deskriptif yaitu data data yang di peroleh dan di bahas 
secara menyeluruh berdasarkan fakta-fakta yang terjadi di perusahaan, 
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kemudian di bandingkan dengan teori-teori yang mendukung 
pembahasan.Sehingga dapat mengambil suatu kesimpulan yang telah di 
kemukakan serta dengan memberikan saran yang di perlukan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penulis laporan ini akan menggunakan  sistematika penulis yaitu, sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penulisan, metode penulisan, serta 
sistematika penulis. 
BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menjelaskan sejarah PT. Perkebunan Nusantara V Sei  Galuh 
Visi dan Misi, struktur organisasi, serta pembagian Tugas 
perusahaan. 
BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Bab ini Teori yang berhubungan dengan berisikan perbandingan 
teori dan kenyataan di lapangan dan mengevaluasi teori dengan hasil  
laporan yang menguraikan penerapan tanggung jawab sosial 
perusahaan kepada masyarakat (Corparate Social 
Responsibility)serta kendala yang dihadapi PT. Perkebunan 




BAB IV : PENUTUP 
Bab ini penulis akan menjelaskan dua sub yaitu kesimpulan dan 
saran yang berhubungan dengan Penerapan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan kepada Masyarakat (corporate sosial responsibility) PT. 




GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1 Sejarah Singkat PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 
PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh merupakan salah satu unit 
kerja yang dikelola PT. Perkebunan Nusantara V Riau,  di bawah kementerian 
BUMN yang mengusahakan perkebunan kelapa sawit sebagai usaha utamanya. 
PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh dilengkapi pabrik pengolahan 
kelapa sawit yang menghasilkan minyak sawit atau  CPO dan mengirim inti sawit 
untuk diolah di pabrik kebun lain. Menghasilkan pupuk organik yang diperoleh 
dari pelapukan tandan kosong yang merupakan limbah pabrik. Pupuk ini biasa 
disebut dengan pupuk tandan kosong kelapa sawit (tangkos). 
PT. Perkebunan Nusantara V merupakan BUMN perkebunan yang 
didirikan pada tanggal 11 Maret 1996 sebagai hasil konsolidasi kebun 
pengembangan PT. Perkebunan Nusantara II, PT. Perkebunan Nusantara IV, dan 
PT. Perkebunan Nusantara V di Provinsi Riau. Secara efektif perusahaan mulai 
beroperasi sejak tanggal 9 April 1996 dengan kantor pusat di pekanbaru.Landasan 
hukum perusahaan ditetapkan berdasarkan peraturan pemerintahan republic 
Indonesia no. 10 thn 1996tentang penyetoran modal Negara Republik Indonesia 
untuk pendirian PT. Perkebunan Nusantara V. 
Anggaran dasar perusahaan dibuat di depan Notaris Harun Kamil melaui 
Akte No. 38 tanggal 11 Maret 1996 dan disahkan melalui Keputusan Menteri 
Kehakiman RI No. C2-8333H.T.01. tahun 1996, serta telah diumumkan berita 
Negara Republik Indonesia No.80 tanggal 04 Oktober 1996, dan tambahan berita 
Negara Republik Indonesia No.8565/1996. 
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Anggaran dasar perusahaan telah mengalami perubahan, terakhir dengan 
Akte Notaris Sri Rahayu Hadi Prasetyo, SH No. 01/2002 tanggal 01 Oktober 
2002. Perubahan ini telah mendapatkan persutujuan Menteri Kehakiman dan 
HAM RI melalui surat keputusan C2-0923.H.T.01.04. tahun 2002 tanggal 28 
Oktober 2002, dan telah diumumkan dalam berita Negara Republik Indonesia No. 
75 tanggal 19 September 2003 dan tambahan berita No. 8785/2003. 
Saat ini, kantor pusat berkedudukan di Jln. Rambutan No. 43 
Pekanbaru,dengan unit-unit usaha yang tersebar diberbagai kabupaten di Provinsi 
Riau. Perusahaan mengelola 51 unit kerja yang terdiri dari 1 unit kantor pusat, 5 
unit bisnis strategis (ubs), 25 unit kebun inti/plasma, 12 pabrik kelapa sawit/1 unit 
pabrik PKO, 4 fasilitas pengolahan karet, dan 3 rumah sakit. Areal yang dikelola 
oleh perusahaan seluas 160.745 Ha, yang terdiri dari 86.2129 Ha lahan sendiri/inti 
dan 74.256 Ha lahan plasma. 
1. Strategic Business Unit (SBU) Sei Galuh (SGH) 
a. Kantor SBU/SGH SBU Office 
b. Kebun inti/KKPA Seipagar (SPA)/SPA Estate 
c. Kebun inti/KKPA Seigaluh (SGH)/SGH Estate 
d. Kebun inti/KKPA Seigaro (SGO)/SGO Estate 
e. Kebun inti/KKPA Tanjung Medan (TME)/TME Estate 
f. Kebun inti/KKPA Tanah Putih (TPU)/TPU Estate 
g. PabrikKelapaSawit (PKA)SPA/Plam oil Mill (POM) SPO 
h. PKS Sei Garo/POM SGO 
i. PKS TPU/POM TPU 
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j. PKS TME/POM TME 
2. SBU Tandun (TAN) 
a. Kantor USB TAN/SBU TAN Office 
b. Kebun Sei Kancana I (SKE I)/SKE I Estate 
c. Kebun Sei Kancana II (SKE II)/SKE II Estate 
d. Kebun Sei Berlian (SBE)/SBE Estate 
e. Kebun TAN/TAN Estate 
f. Kebun Terantam (TER)/TER Estate 
g. Pengembangan Kebun Inti Sei Tapung (STA)/STA Estate Development 
h. Kebun Sei Linda (SLI)/SLI Estate 
i. Pengembangan Kebun Tamora (TAM)/TAM Estate 
j. PKS TER/TER POM 
k. PKS TAN/TAN POM 
l. PKO TAN/TAN PKO 
3. SBU Sei Rokan (SRO) 
a. Kantor SBU/SBU SRO Office 
b. Kebun Inti Sei Tapung (STA)/STA Estate  
c. Kebun Sei Siasam (SSI)/SSI Estate  
d. Kebun SRO/SRO Estate 
e. Kebun Sei Intan (SIN)/SIN Estate 
f. PKS SRO/SRO POM  
g. PKS SIN/SIN POM 
h. PKS STA/STA POM 
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4. SBU Lubuk Dalam (LDA) 
a. Kantor SBU LDA / LDA Office 
b. Kebun Inti Sei Buatan (SBT)/SBT Estate 
c. Kebun LDA/LDA Estate 
d. Kebun Air Molek I (AMO I)/AMO Estate I 
e. Kebun Air Molek II (AMO II)/AMO Estate I 
f. Pengembangan AMO/AMO Estate Development 
g. PKS SBT/SBT POM 
h. PKS LDA/LDA POM 
i. Unit PabrikPengolahanKaretRakyat (PPKR) BukitSelasih (BSE)/BSE 
Small Holder Factory 
j. Pembangunan PKS AMO AMO/POM Development  
5. SBU Plasma 
a. Kantor SBU Plasma/Plasma SBU Office 
b. Kebun Plasma SBT,LDA/SBT,LDA Plasma Estate 
c. Kebun Plasma STA,SSI,SIN,STA,SSI,SIN Plasma Estate 
d. Kebun Plasma SGO,SPA,TPU/SGO,SPATPU Plasma Estate 
e. PKS SGH,Kebun Plasma SGH/SGH POM , SGH Plasma Estate 
Lingkungan Fisik Kebun Sei Galuh adalah sebagai berikut: 
a. Letak Geografis 
Kebun Sei Galuh berada di Kecamatan Tapung, Kabupaten 
Kampar, Provinsi Riau dengan luas 2.802.835 Ha, sesuai dengan HGU 
nomor: 153 (areal tanaman 2.688 Ha,areal perumahan, PKS, limbah dan 
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sarana social 114.835 Ha). Kebun Sei Galuh berjarak 35 Km dari pusat 
kota Pekanbaru. Secara geografis, Kebun Sei Galuh berbatasan dengan: 
1) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Mataram 
2) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Tambusai 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pagaruyung 
4) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sriwijaya. 
b. Topografi dan Jenis Tanah  
Kebun Sei Galuh mempunyai topografi lingkungan sebagai 
berikut: Rata 90% dan bergelombang 10%. Kebun Sei Galuh terletak pada 
ketinggian ±124,50 m di atas permukaan laut. Jenis tanahnya didominasi 
oleh gambut dan memiliki curah hujan rata-rata pertahunnya 
1.767s/d2.334 mm dengan alat penakar curah hujan yaitu Ombrometer. 
 
2.2 Visi dan Misi PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 
1. Visi PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 
“Menjadi perusahaan perkebunan yang tangguh, mampu tumbuh dan 
berkembang dalam persaingan global.” 
Penjelasan Visi: 
Visi perusahaan telah mengalami tiga kali perubahan sesuai dengan kebutuhan 
dalam rangka pengembangan perusahaan. Penjelasan secara detail visi 
perusahaan diuraikan sebagai berikut: 
a. Perusahaan Perkebunan 
Bisnis utama (core business) perusahaan adalah industri perkebunan. 
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b. Tangguh  
Tangguh dalam arti mempunyai kekuatan dalam persaingan yang tajam. 
c. Tumbuh 
Tumbuh atau berkembang dalam arti memperluas segmen pasar, 
mengurangi potensi persaingan dan memperbesar skala ekonomi, dan 
perusahaan juga akan melakukan kerjasama dengan perusahaan lain dalam 
industri yang sama. 
d. Berkembang 
Perusahaan akan mengembangkan bisnis yang selama ini disediakan 
perusahaan lain (pemasok maupun distributor). Hal ini dapat dilakukan 
dengan mendirikan perusahaan-perusahaan kecil baru untuk memasok 
bahan baku dan barang setengah jadi untuk kebutuhan produk maupun 
jasa. 
e. Persaingan Global 
Perusahaan akan berupaya terus menerus agar dapat tumbuh dan 
berkembang dalam persaingan di era globalisasi. Perusahaan harus 
mempunyai kekuatan dalam hal produk, kemampuan dasar keuangan dan 
manajemen. 
2. MisiPT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 
“Mengelola agrobisnis kelapa sawit dan karet secara efisien bersama mitra, 
untuk kepentingan stakeholder, berwawasan lingkungan, unggul dalam 




Penjelasan secara detail misi perusahaan diuraikan sebagai berikut: 
a. Agrobisnis 
Merupakan suatu kegiatan binis dalam industri perkebunan yang 
mencakup kegiatan di hulu dan hilir. 
b. Kelapa Sawit dan Karet 
Merupakan jenis budidaya yang dikelola dan menjadi acuan bisnis (core 
business) dalam industri perkebunan. 
c. Efisien 
Merupakan ukuran yang menunjukkan bagaimana baiknya sumber-
sumber daya digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan suatu 
produk dan jasa. 
d. Mitra  
Dalam melakukan kegiatannya, perusahaan mengembangkan dan 
menjalankan prinsip kemitraan untuk tumbuh dan berkembang bersama 
(Growth for Equality). 
e. Kepentingan Pemegang Saham (stakeholder) 
Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, perusahaan akan terus berupaya 
memperhatikan kepentingan-kepentingan pemegang sahamnya. 
f. Berwawasan Lingkungan 
Perusahaan akan terus menerus meningkatkan kualitas lingkungan hidup 
di tempat beroperasinya dan peningkatan kesadaran kepada seluruh 
jajarannya akan pentingnya pelestarian lingkungan. 
g. Unggul 
Perusahaan akan terus menerus meningkatkan daya saing melalui 
keunggulan sumber daya manusia dan teknologi yang dimiliki oleh 
perusahaan. 
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2.3 Struktur Organisasi Unit Kerja PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 
GAMBAR 2.1 STRUKTUR ORGANISASI 















Sumber: PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 2018 
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2.4 Uraian TugasUnit Kerja PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 
Struktur organisasi merupakan gambaran tentang kerangka dan susunan 
perwujudan dari hubungan diantara fungsi, bagian, posisi, maupun orang yang 
menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang, kewajiban, dan tanggung jawab bagi 
masing-masing anggota organisasi. Dengan terciptanya struktur organisasi yang 
baik akan terciptanya suatu kerjasama yang harmonis antara sesama anggota 
organisasi sehingga tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya akan 
tercapai sesuai harapan masing-masing anggota perusahaan. 
Struktur organisasi pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 
berbentuk staf dan lini. Struktur organisasi ini banyak perintah dari atasan kepada 
bawahannya dan tingkat tanggung jawab dari bawahan kepada atasan. Struktur 
organisasi  PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh dapat dilihat pada 
gambar berikut ini: 
Perusahaan dipimpin oleh satu manajer yang bertindak sebagai pengawas 
langsung terhadap seluruh bagian-bagian untuk lebih rincinya tugas dan 
wewenang masing-masing dari struktur organisasi dapat dilihat sebagai berikut. 
1. Manajer Unit (MU) 
a. Menyusun dan melaksanakan kegiatan umum kebun sesuai dengan 
pedoman dan intruksi kerja dari direksi. 
b. Mengkoordinasi penyusunan rencana anggaran belanja tahunan 
perusahaan. 
c. Memimpin rapat kerja asisten kebun yang diadakan secara periodi. 
d. Mengatur hubungan bidang masyarakat. 
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e. Bertanggung jawab kepada direksi. 
2. Asiten Kepala Tanaman 
a. Merupakan wakil manajer unit memimpin di bidang tanaman. 
b. Mengkoordinasi pelaksanaan tugas asisten tanaman. 
c. Dalam keadaan tertentu dapat menjabat sebagai manajer unit. 
d. Bertanggung jawab kepada manajer unit. 
3. Asisten Administrasi dan Keuangan 
a. Merupakan wakil manajer unit memimpin pelaksanaan tugas-tugas di 
bidang administrasi, keuangan, upah, pergudangan, dan laporan-laporan 
bulanan  sesuai dengan pedoman kerja. 
b. Mengkoordinasi tugas-tugas administrasi dan gudang. 
c. Bertanggung jawab kepada manajer unit. 
4. Asisten Administrasi SDM atau Umum 
a. Administrasi personalia karyawan pelaksana. 
b. Adminstrasi penerimaan karyawan baru/pemberhentian karyawan. 
c. Pengaturan/administrasi perumahan karyawan di emplasmen. 
d. Mengelola praktek sekolah taman kanak-kanak (TK), STK, SLTP, 
Madrasyah, dan Pramuka Gudep yang ada dilingkungan perusahaan. 
e. Mengawasi kegiatan posyandu/KB/penimbangan balita. 
f. Melayani kegiatan masyarakat untuk beragama dan berolahraga. 
g. Membuat Laporan Peristiwa Masalah Umum (LPMU) bulanan dan 
triwulan yang bersifat ruti maupun insidentil ke kantor direksi. 
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h. Mengajukan usulan jatah pakaian dinas karyawan pelaksana yang 
mengusulkan karyawan yang berdinas 25 tahun untuk menerima piagam 
penghargaan/jubilaris. 
i. Surat menyurat kepada instansi pemerintah dan melayani yang berurusan 
dengan perusahaan 
j. Mengelola administrasi asuransi jaminan sosial tenaga kerja 
(JAMSOSTEK/BPJS) dan pensiunan perkebunan (DAPENBUN). 
5. Asisten Teknik Umum 
a. Merupakan wakil manajer unit memimpin kegiatan tugas di bidang teknik. 
b. Menkoordinasi tugas-tugas asisten di bidang teknik. 
6. Perwira Pengamanan 
a. Memimpin tugas di bidang keamanan dalam lingkungan kebun terutama 
tempat/lokasi vital. 
b. Mengkoordinasi anggota petugas keamanan/hansip. 
c. Bertanggung jawab kepada manajer unit. 
7. Tenaga Kerja 
a. Karyawan pimpinan di angkat berdasarkan keputusan direksi mulai dari 
golongan IIIA s/d IVD. 
b. Karyawan pelaksana I yaitu golongan IA sedangkan karyawan pelaksana 









Berdasarkan hasil pembahasan tentang Penerapan Tanggung Jawab sosial 
(Corporate Social Responsibility) kepada Masyarakat PT. Perkebunan Nusantara 
V SeiGaluh. 
1. Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan kepada Masyarakat (Corporate 
Sosial Responsibility) yang dilakukan oleh perusahaan yang menggunakn 
program PKBL atau Program Kemitraan dan Bina Lingkungan.Untuk 
program kemitraan terdiridari (Bidang industry, perdagangan, pertanian , 
perikanan, peternakan, pekerbunan jasa dan bidang lainnya. Sedangkan 
program bina lingkungan terdiri dari  (sector  pendidikan, sector kerohanian, 
sector kesehatan sector social kemasyarakatan dalam rangka pengentasan 
kemiskinan, bantuan bencan aalam, sector sarana dan prasarana umum. 
2. Kendala yang dihadapi dalam PenerapanTanggung Jawab sosial (Corporate 
Social Responsibility) kepada Masyarakat PT. Perkebunan Nusantara V Sei 
Galuh. 
a. Kendala dalam Program Kemitraan 
1) Banyaknya proposal-proposal dari masyarakat yang diterima Bagian 
PKBL setelah dilaksanakan survey tidak menggambarkan keadaan 
yang sebenarnya sesuai proposal yang diajukan sehingga pencairan 
tidak dapat disetujui. 
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2) Pinjaman modal untuk pengembangan usaha tidak semua terakomodir 
karena dana yang akan disalurkan terbatas. 
3) Masih adanya Mitra binaan yang menyetor pembayaran angsuran ke 
Bank bukan atas nama peminjam melainkan nama orang lain sehingga 
dana yang masuk ke rekening bank tidak terindentifikasi. 
4) Adanya sebagian mitra binaan yang diberi pinjaman tahun 1996 s/d 
tahun  2007 menganggap pinjaman tersebut merupakan hibah dari 
pemerintah sehingga mereka enggan membayar angsuran. 
b. Kendala dalam program BinaLingkungan 
1. Banyaknya proposal-proposal yang diterima dari masyarakat, sementara 
dana yang tersedia tidak mencukupi menyebabkan sebagian proposal 
tidak dapat diakomodir. 
2. Adanya sebagian masyarakat yang mengajukan proposal bantuan secara 




1. Sebaiknya PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh melakukan kajian dan 
survey mendalam terhadap sasaran program CSR, sasaran program seharusnya 
adalah pihak yang benar-benar membutuhkan bantuan dan tepat untuk 
dilakukan program berkelanjutan. 
2. Sebaiknya PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh meminta umpan balik (feed 
back) dari pihak penerima program sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki 
pelaksanaan CSR selanjutnya.  
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3. Perusahaan harus melakukan sosialisasi mengenai program CSR agar 
masyarakat sekitar perusahaan mengetahui serta dapat menikmati manfaat dari 
program CSR ini.  
 
 
 DAFTAR PUSTAKA 
 
Al-Quran Surat An-nissa ayat 85 
Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 267 
Azheri, Busyra, 2012. Corporate Social Resposibility dari Voluntary menjadi 
Mandatory. Jakarta :Rajagrafindo Persada. 
Hadi, Nor. 2011. Corporate Social Resposibility.Yogyakarta:GrahaIlmu 
Lako, Andreas. 2011. Dekonstruksi CSR dan Reformasi Paradigma Bisnis dan 
Akuntansi. Jakarta :Erlangga 
Mardikanto, Totok. 2014. Corporate Social Responsibility, Bandung: Alfabeta. 
Moleong, Lexy J. 2016. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
Solihin, Ismail. 2009, Corporate Social Responsibility from Charity to 
Sustainability. Jakarta: Salemba Empat. 
Sugiono, 2018. Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta 
Sunyoto, Danangdan Wika Harisa Putri. 2016. Etika Bisnis, Jakarta :CAPS 
Susanto, 2009.Reputation Driven Corporate Social Responcibility. Jakarta: 
Erlangga 
Syairozi, Muhammad Imam. 2019. Pengungkapan CSR Pada Perusahaan 
Manufaktur dan Perbankan.Magelang: Tidar Media.  
Untung, Hendrikbudi, 2009. Corporate Social Responsibility, Jakarta: Sinar 
Grafika. 
 
 PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan kepada Masyarakat 
(corporate sosial responsibility) PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh? 
2. Apahakah tujuan dari program  kemitraan sebagai bentuk penerapan CSR 
(Corporate Sosial Responsibility) yang telah dilakukan oleh PT. Perkebunan 
Nusantara V Sei Galuh 
3. Bagaimana penyaluran dana program kemitraan PT. Perkebunan Nusantara V 
Sei Galuh? 
4. Bagaimanakah pelaksnaan program bina lingkungan sebagai bentuk penerapan 
CSR (Corporate Sosial Responsibility) yang telah dilakukan oleh PT. 
Perkebunan Nusantara V Sei Galuh? 
5. Apa sajakah Kendala yang Dihadapi dalam Pelaksanaan PKBL sebagai 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan kepada Masyarakat (corporate sosial 
responsibility) PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh? 
 
 
